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Abstract 

Misconceptions are something that often happens to students, this must be overcome because if 
misconceptions are allowed to continue, they can hinder student learning success. Misconceptions 
occur in many students throughout Indonesia, both male and female, due to the students 
themselves, the teacher, the text, the context and the way of teaching. Misconceptions also occur 
at MI Kanzul Huda due to the students themselves, teachers and teaching methods. So that in this 
study will be discussed related to misconceptions using CRI. The aims of this study were to 1) 
describe students' misconceptions in learning mathematics on KPK and FPB materials using CRI 
based on gender, 2) describe the causes of student misconceptions and 3) find out the efforts to 
overcome student misconceptions. The approach in this study is a descriptive qualitative approach. 
Determination of subjects is determined based on gender with criteria based on the highest 
achievement and having good communication. Data collection techniques used CRI-based tests 
and interviews, the instruments used misconception test sheets in the form of essay questions and 
used the CRI misconception measuring tool. The results showed that male subjects were more likely 
to experience misconceptions than female subjects. Of the 6 subjects taken, namely 3 men and 3 
women, all male subjects. 

. 
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Abstrak 

Miskonsepsi merupakan suatu hal yang sering terjadi pada siswa, hal tersebut harus diatasi 
karena jika miskonsepsi terus dibiarkan dapat menghambat keberhasilan belajar siswa. 
Miskonsepsi banyak terjadi pada siswa di seluruh Indonesia baik laki-laki maupun perempuan 
disebabkan karena siswa itu sendiri, guru, teks, konteks dan cara mengajar. Miskonsepsi juga 
terjadi di MI Kanzul Huda disebabkan karena siswa itu sendiri, guru dan metode mengajar. 
Sehingga didalam penelitian ini akan dibahas terkait dengan miskonsepsi menggunakan CRI. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk 1) mendeskripsikan miskonsepsi siswa dalam pembelajaran 
matematika materi KPK dan FPB menggunakan CRI berdasarkan gender, 2) mendeskripsikan 
sebab terjadinya miskonsepsi pada siswa dan 3) mengetahui upaya dalam mengatasi miskonsepsi 
pada siswa. Pendekatan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Penentuan 
subjek ditentukan berdasarkan gender dengan kriteria berdasarkan prestasi tertinggi dan 
memiliki komunikasi yang baik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes berbasis CRI dan 
wawancara, instrumennya menggunakan lembar tes soal miskonsepsi berupa soal essay dan 
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menggunakan alat ukur miskonsepsi CRI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek laki-laki 
lebih cenderung mengalami miskonsepsi jika dibanding dengan subjek perempuan. Dari 6 subjek 
yang diambil yaitu 3 laki-laki dan 3 perempuan, semua subjek laki-laki mengalami miskonsepsi 
pada soal nomor 3 dengan indikator miskonsepsi klasifikasional dan 1 subjek laki-laki juga 
mengalami miskonsepsi pada soal nomor 2 pada indikator klasifikasional. Sedangkan 1 dari 3 
subjek perempuan mengalami miskonsepsi pada soal nomor 4 indikator miskonsepsi 
korelasional. 
 

Kata Kunci: Miskonsepsi, KPK dan FPB, CRI, Gender 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pada dasarnya pendidikan memiliki peran dalam mencerdaskan dan memajukan suatu 

bangsa. Maka dari itu, sekolah sebagai tempat terjadinya proses pembelajaran menjadi 

salah satu tempat untuk mewujudkannya (Obhetan et al., n.d.). Pendidikan merupakan 

suatu kebutuhan mendasar bagi setiap individu. Pendidikan melibatkan semua komponen 

masyarakat dalam upaya penyelenggaraan serta pengendalian mutu. Pendidikan tidak 

hanya sekedar proses mentransfer informasi guru ke peserta didik saja, melainkan juga 

peserta didik berkewajiban untuk menguasai konsep yang diberikan atau diajarkan oleh 

guru. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman, pengaplikasian, serta peserta didik dapat menghubungkan konsep yang ada 

(Dewi et al., 2021). 

  Pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang dapat mencapai tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran Matematika di tingkat Sekolah Dasar memiliki 

tujuan antara lain agar siswa mempunyai kemampuan untuk berpikir kritis, sistematis, 

logis, analitis dan kreatif. Namun pembelajaran matematika seringkali dianggap momok 

dalam pembelajaran. Penyebab minimnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran 

matematika yaitu adanya anggapan siswa bahwa matematika merupakan pembelajaran 

yang memiliki banyak rumus dan sulit dimengerti, sehingga menjadikan hal yang 

menakutkan bagi  siswa (L. R.-J. P. J. P. Pendidikan & 2020, 2020). 

  Dalam pembelajaran matematika, dikenal istilah objek matematika. Salah satu 

objek langsung matematika yang memiliki peran penting dalam pembelajaran yaitu 

konsep. Konsep merupakan ide abstrak/gagasan yang dibentuk dengan memandang sifat-

sifat yang sama dari sekumpulan ide abstrak yang dapat digunakan untuk 

mengkasifikasikan sekumpulan objek. Selain itu, konsep dapat diartikan sebagai ide atau 

gagasan abstrak yang terbentuk berdasarkan pengalaman siswa, dengan tujuan 

mempermudah siswa untuk berkomunikasi dan memungkinkan siswa untuk berpikir 

sesuai dengan peristiwa dan fakta serta mengidentifikasi setiap konsep (C. M.-M. J. 

Pendidikan & 2016, n.d.). Namun nyatanya masih terdapat siswa yang kurang dalam 

memahami konsep-konsep yang ada. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa tidak dapat 
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menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan baru 

sehingga timbul kesalahpamaham konsep. 

  Banyak siswa yang telah mendapat pengetahuan awal dari pengalaman yang 

berbeda dan juga dari sumber informasi yang kurang akurat. Ketidakpahaman pada suatu 

materi juga disebabkan dari adanya pengetahuan awal siswa yang kemudian ditambah 

dengan pengetahuan baru yang berbeda. Siswa yang mengalami kesalahpahaman konsep 

akan menyimpulkan sendiri konsep yang sebelumnya telah dimiliki dengan konsep yang 

diberikan oleh guru. Padahal belum tentu gagasan yang ada dipikirannya sesuai dan benar 

dengan konsep yang diberikan oleh guru. Sehingga hasilnya tidak sesuai dengan konsep 

yang disampaikan oleh para ahli dan hal tersebut menyebabkan terjadinya miskonsepsi. 

  Untuk menguasai suatu konsep seseorang harus dapat membedakan antara benda 

yang satu dengan benda yang lain dan peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lainnya. 

Tidak hanya itu, konsep yang dijelaskan siswa adalah konsep yang valid atau dapat 

dikatakan tidak ada miskonsepsi (BioEdu) & 2015, 2015). Menurut Ikram, Suharto, dan 

Sutiawani siswa dapat dikatakan miskonsepsi apabila siswa melakukan kesalahan-

kesalahan yang terjadi secara berulang dan setelah di telurusi dan digali lebih dalam siswa 

tersebut mengalami kesalahpahaman dalam memahami, menafsirkan, dan juga 

mengimplementasikan suatu konsep.1 Dalam proses belajar, konsep sangatlah penting, hal 

tersebut karena kegiatan belajar seringkali dikaitkan  dengan pengetahuan konsep. 

  Miskonsepsi adalah ide atau pandangan yang keliru mengenai suatu konsep yang 

dipahami oleh seseorang yang tidak sesuai dengan konsep yang disepakati dan dianggap 

benar oleh para ahli, biasanya pandangan yang berbeda (salah) bersifat resisten (sulit 

dirubah) dan persisten (cenderung bertahan).  Pandangan ini sulit diubah (Nurkamilah & 

Afriansyah, 2021). Miskonsepsi dapat saja terjadi pada semua kalangan termasuk siswa 

sekolah dasar. Miskonsepsi dapat menghambat peningkatan pemahaman siswa 

kedepannya, karena sebelumnya konsep yang telah dipahami dijadikan dasar untuk 

memahami konsep berikutnya. Miskonsepsi yang sudah ada akan sulit diubah dan dapat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa dan juga hasil belajar peserta didik. 

  Miskonsepsi menjadi salah satu permasalahan yang sering terjadi pada hampir 

semua pembelajaran yang ada termasuk pada pembelajaran Matematika yang merupakan 

mata pelajaran wajib. Konsep-konsep dalam matematika pada dasarnya telah tersusun 

secara hirarki, terstuktur, logis dan sistematis dimulai dari konsep yang sederhana hingga 

ke konsep yang kompleks. Konsep dalam matematika saling berkaitan bahkan konsep yang 

sederhana memiliki peranan sebagai konsep prasyarat untuk menuju pemahaman konsep 

yang lebih kompleks. Adanya miskonsepsi pada pembelajaran matematika pada siswa 

merupakan suatu hal yang fatal karena konsep awal yang dimiliki siswa  tidak akan 

berkembang dengan baik untuk memahami konsep selanjutnya. Jika suatu materi 

pelajaran matematika tidak tersampaikan dengan baik maka dapat menyebabkan siswa 
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sulit untuk mengembangkan kemapuan berpikir logis dan matematisnya (Matitaputy, 

2018). 

  Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya miskonsepsi, salah satu faktor 

utamanya adalah kondisi pembelajaran yang kurang memperhatikan konsepsi awal yang 

telah dimiliki siswa sebelumnya (J. Pendidikan et al., 2019). Maka dari itu, ada baiknya jika 

guru memperhatikan konsepsi awal yang telah dimiliki siswa sebelum memberikan kosep 

baru lagi, dengan bergitu diharapkan siswa dapat menerima konsep yang benar dan tidak 

terjadi adanya miskonsepsi pada siswa. Adanya miskonsepsi tentu saja menjadi perhatian 

bagi para pendidik, hal tersebut karena miskonsepsi bisa berdampak pada keberhasilan 

belajar siswa terutama pada pembelajaran Matematika ini. 

  Adanya miskonsepi siswa dapat saja berdampak pada keberhasilan belajar siswa 

pada pembelajaran matematika. Namun dilapangan menunjukkan bahwa kondisi 

miskonsepsi masih sering dialami oleh siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 

Ziadatul Malikha dan Muhammad Faizal Amir yang menunjukkan bahwa miskonsepsi 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi sebesar 20% yaitu pada konsep makna, 

urutan dan kerapatan pecahan. Selanjutnya miskonsepsi pada siswa dengan kemampuan 

matematika sedang sebesar 60% yaitu pada konsep definisi, makna, ketaksamaan pecahan, 

urutan dan kerapatan pecahan serta perkalian dan pembagian pecahan. Dan miskonsepsi 

siswa dengan kemampuan matematika rendah sebesar 30% yaitu pada konsep makna, 

ketaksamaan, urutan atau kerapatan dan perkalian pecahan. Dengan begitu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa adanya miskonsepsi siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa 

(Malikha et al., 2018). 

  Miskonsepsi pada siswa laki-laki dan perempuan dapat saja berbeda. Menurut 

Hightower, perbedaan gender tidak berperan dalam kesuksesan belajar seseorang. Artinya, 

tidak dapat disimpulkan dengan jelas apakah laki-laki atau perempuan lebih baik dalam 

belajar matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rizky Dayu utami, Salamah 

Agung dan Evi Sapinatul Bahriah yang menunjukkan bahwa rata-rata presentase 

miskonsepsi siswa laki-laki sebesar 36% (sedang), dan siswa perempuan sebesar 35% 

(sedang) (Utami et al., n.d.). Dapat disimpulkan bahwa adanya miskonsepsi siswa dapat 

saja berbeda pada siswa laki-laki atau perempuan dengan tingkat miskonsepsi rendah atau 

tinggi disetiap kelas dan sekolahan yang berbeda pula. 

  Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas IV MI Kanzul Huda Gundik 

Slahung Ponorogo menunjukkan bahwa pada pembelajaran matematika materi KPK dan 

FPB dikelas IV terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memasukkan 

faktorisasi prima KPK dan FPB. Hal tersebut karena guru menggunakan cara lama dalam 

menyampaikan materi seperti menggunakan pohon faktor, faktorisasi prima kemudian 

dimasukkan ke KPK dan FPB. Peserta didik yang mengalami kesulitan dan 

kesalahpahaman konsep lebih didominasi oleh laki-laki dibanding perempuan (Ulinnuha, 

Ulfi Hasil Wawancara dengan Guru Matematika Kelas IVB, n.d.). 
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  Dalam proses pembelajaran didalam kelas siswa terdiri atas laki-laki dan 

perempuan. Artinya, miskonsepsi pada siswa laki-laki dan perempuan itu bisa saja tidak 

sama. Menurut Haryono, kepercayaan diri perempuan lebih baik  jika dibandingkan 

dengan laki-laki dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya turut mendukung prestasi 

pendidikannya bagi siswa prestasi belajar mutlak dimiliki untuk menunjang 

perkembangan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Karena ketika kelak menjadi 

dewasa perspektif positif terhadap gender harus ditanamkan dalam diri peserta didik. 

Perbedaan prestasi belajar antara laki-laki dan perempuan, dalam hal ini perempuan 

diposisikan sebagai individu yang memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari  pada laki-

laki (Utami et al., n.d.). 

  Terdapat siswa yang  mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang diberikan 

oleh guru, sehingga ketika siswa mengerjakan soal dan diberi pertanyaan oleh guru siswa 

tidak mampu menjawab dan menjelaskan mengenai materi KPK dan FPB. Miskonsepsi ini 

sering terjadi pada siswa dengan prestasi belajar yang rendah, namun miskonsepsi juga 

dapat saja terjadi pada siswa dengan prestasi belajar yang tinggi. MI Kanzul Huda Gundik 

Slahung ini merupakan salah satu Yayasan yang ada di kabupaten Ponorogo dan termasuk 

salah satu sekolah yang memiliki prestasi akademik yang cukup bagus. Maka dari itu, 

peneliti memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitiannya, tujuannya yaitu untuk 

mempermudah proses penelitian. Selain itu, disekolah tersebut juga belum pernah 

dilakukan penelitian serupa mengenai miskonsepsi pada kelas IV khususnya materi KPK 

dan FPB.  

  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mendeskripsikan secara 

lengkap tentang bagaimana miskonsepsi yang terjadi pada siswa kelas IV MI Kanzul Huda 

Gundik Slahung Ponorogo berdasarkan gender pada pembelajaran Matematika materi KPK 

dan FPB dengan menggunakan CRI (Certainty of Response Index). 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti mengambil metode pendekatan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskripstif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan tes miskonsepsi siswa dan pertanyaan 

tingkat keyakinan menggunakan CRI, serta menggunakan wawancara. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar tes yang 

digunakan untuk menggali miskonsepsi siswa pada materi KPK dan FPB. Lembar 

tes tersebut berupa tes uraian/essay dengan jumlah soal 5 butir yang dibuat  

berdasarkan indikator miskonsepsi. Sedangkan lembar wawancara yang juga 

disusun berdasarkan indikator miskonsepsi  digunakan untuk memperkuat hasil 

tes terkait adanya miskonsepsi siswa pada materi KPK dan FPB.  

Subjek penelitian yang diambil yaitu 1 subjek laki-laki dan 1 subjek 

perempuan. Subjek dipilih berdasarkan nilai tertinggi dikelas dan memiliki 



 
 232 Miskonsepsi Materi FPB dan KPK…. 

 

 

Indonesian Mathematics Education Journal Volume  01 Nomor 02 Tahun 2024 

komunikasi yang baik. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (Prasetia, 

2022). Berikut disajikan indikator yang digunakan dalam penyusunan instumen 

lembar tes: 

Tabel 1. Indikator dan Deskriptor Miskonsepsi Siswa 

Indikator Miskonsepsi Deskripsi 

Miskonsepsi Teoritikal • Terjadi pemahaman suatu konsep yang tidak akurat dan tidak sesuai 

dengan konsep yang telah diterima dan disepakati secara ilmiah oleh pakar 

ahli dalam bidang tersebut. 

• Siswa menyatakan ulang konsep secara tidak benar. 

• Siswa tidak mengetahui secara benar syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep. 

Miskonsepsi 

Klasifikasional 

• Siswa keliru dalam mengklasifikasikan obyek-obyek dari konsep 

• Siswa keliru dalam membedakan mana yang merupakan contoh konsep 

dan yang bukan contoh konsep 

Miskonsepsi 

Korelasional 

• Siswa keliru dalam menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih 

sederhana atau dalam bentuk simbol-simbol matematika 

• Siswa menggunakan konsep yang salah dalam menerapkan konsep dengan 

prosedur atau operasi tertentu 

• Siswa tidak dapat mengembangkan konsep dengan benar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Soal Tes Miskonsepsi Siswa Inisial FEH Pr 

   Berikut disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek FEH pada soal nomor 1 

indikator miskonsepsi teoritikal. Adapun hasil jawaban disajikan pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek Inisial FEH Soal Nomor 1 

 Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 1 dapat disimpulkan bahwa 

subjek paham konsep. Walaupun langkah dalam mengerjakan soal singkat namun jelas 

dan jawaban tepat. Selain itu, subjek dapat mengetahui secara benar syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep kpk, dibuktikan dengan setelah subjek mencari kpk 
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menggunakan pohon faktor kemudian mencari faktorisasi primanya karena merupakan 

syarat dari konsep kpk untuk mendapatkan jawaban yang benar. Begitu pula dengan 

jawaban tingkat keyakinan FEH menjawab sangat yakin dengan skor 5. Maka apabila 

jawaban benar dan CRI tinggi (>2,5) berarti subjek telah menguasai konsep dengan baik. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek sangat yakin dengan jawabannya karena 

materi kpk dan fpb telah dipelajari sebelumnya. Hal tersebut membuat subjek tidak merasa 

kebingungan dalam membedakan apakah soal tersebut merupakan kpk atau fpb. 

Selanjutnya pada soal nomor 2 dengan indikator miskonsepsi klasifikasional. 

Adapun hasil jawabannya disajikan pada gambar berikut ini. 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek Inisial FEH Soal Nomor 2 

Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa 

subjek paham konsep. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan jawaban yang benar dan 

dalam penyelesaiannya dilakukan dengan jelas dan detail. Subjek mampu  

mengklasfikasikan konsep fpb dengan mengurang bilangan 32, 39 dan 42 terlebih dahulu, 

setelah itu hasil yang didapat dicari menggunakan pohon faktor dan mencari 

faktorisasinya, kemudian setelah jawaban ditemukan subjek juga dapat memberikan 

kesimpulan pada hasil akhir. Dengan begitu, apabila soal tes miskonsepsi benar dan 

jawaban CRI tinggi (>2,5) maka dapat dikatakan bahwa subjek telah paham konsep. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa siswa dapat membedakan jika soal tersebut merupakan 

fpb dari kata “bilangan terbesar”. Dan walaupun awalnya merasa kebingungan tetapi 

setelah memahami soal berulang kali menjadi paham dengan soal tersebut. 

Selanjutnya pada soal nomor 3 masih dengan indikator miskonsepsi klasifikasional. 

Adapun hasil jawabannya disajikan pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek Inisial FEH Soal Nomor 3 

 Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3, dapat dilihat bahwa subjek tidak paham 

konsep. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan subjek mencari kpk dari 60, 12 dan 30. 

Padahal seharusnya jika subjek paham  soal, subjek langsung mencari kpk  dari 12 dan 30. 

Walaupun terdapat sedikit cara penyelesaian soal yang benar namun masih terdapat 

kesalahan dalam menghitung dan menyelesaikan jawaban. Jawaban CRI nya yaitu tidak 

yakin dengan skor 2. Sehingga jika nilai tes soal rendah dan CRI rendah (<2,5) maka masuk 

kedalam kategori tidak paham konsep. Hasil wawancara menunjukkan bahwa jawaban soal 

tes dan CRI subjek masih tidak paham konsep. Saat diwawancarai subjek masih merasa 

kebingungan dalam menyelesaikan soal sehingga jawaban masih salah. 

Berikut disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek FEH pada soal nomor 4 

dengan indikator miskonsepsi korelasional. Adapun hasil jawabannya disajikan pada 

gambar berikut. 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek Inisial FEH Soal Nomor 4 

 Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 4 dapat dikategorikan kedalam 

paham konsep. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan jawaban yang benar  dan 

penyelesaian yang sudah sesuai dengan indikator. Disini subjek mampu mengembangkan 

konsep fpb dengan benar. Kemudian untuk jawaban CRI subjek menjawab sangat yakin 

sehingga skor 5. Apabila nilai tes soal tinggi dan CRI tinggi (>2,5) maka dapat dikatakan 

paham konsep. Sesuai dengan hasil wawancara bahwa subjek mampu mengaitkan soal 

cerita menggunakan konsep fpb yang benar. Subjek menyelesaikan soal menggunakan 

pohon faktor untuk mencari fpbnya. Subjek juga tidak merasa ada kendala saat 

menyelesaikan soal. 



 
Miskonsepsi Materi FPB dan KPK …. 235 

  

 

Indonesian Mathematics Education Journal Volume  01 Nomor 02 Tahun 2024 

Selanjutnya disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek FEH pada soal nomor 5 

masih dengan indikator miskonsepsi korelasional. Adapun hasil jawabannya disajikan pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 5. Hasil Jawaban Subjek Inisial FEH Soal Nomor 5 

Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 5 terlihat bahwa subjek telah 

paham konsep. Hal tersebut karena jawaban subjek pada soal nomor 5 sudah benar dan 

tepat. Subjek mampu menyajikan konsep dalam bentuk lain yang lebih sederhana dan 

dengan penyelesaian yang berbeda, dibuktikan dengan jawaban subjek yang menggunakan 

konsep kelipatan untuk mencari bilangan 6, 8 dan 12 kemudian jawaban dicari berdasarkan 

nilai terkecil yang sama. Pada pertanyaan CRI subjek menjawab sangat yakin dengan skor 

5. Sehingga apabila nilai tes soal tinggi dan CRI tinggi (>2,5) maka dapat dikattakan bahwa 

subjek tersebut telah paham konsep. Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek telah 

memahami konsep  kpk menggunakan cara mencari kelipatan bilangan tersebut. Setelah 

mencari kelipatan bilangan dan ditemukan ada bilangan yang sama dan terkecil yaitu 24 

maka bilangan tersebut adalah jawaban dari soal nomor  5. 

2. Hasil Soal Tes Miskonsepsi Siswa Inisial AFZ Lk 

Berikut disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek AFZ pada soal nomor 1 

indikator miskonsepsi teoritikal. Adapun hasil jawaban disajikan pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek Inisial AFZ Soal Nomor 1 

  

Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal tes miskonsepsi nomor 1 dapat 

disimpulkan bahwa subjek telah paham konsep. Hal ini dibuktikan dengan jawaban yang 
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benar dan akurat. Subjek mampu memahami konsep kpk dengan menggunakan cara 

membilang kelipatan dan mampu menyimpulkan hasil jawabannya. Apabila jawaban benar 

dan CRI (>2,5) maka masuk kedalam kategori paham konsep. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebelum subjek menyelesaikan soal nomor 1, ia membaca soal 

tersebut secara berulang, setelah memahami perintah dari soal nomor 1 langsung 

menyelesaikan jawaban dengan menggunakan konsep membilang kelipatan. 

Selanjutnya disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek AFZ pada soal nomor 2 

dengan indikator miskonsepsi klasifikasional. Adapun hasil jawabannya disajikan pada 

gambar berikut ini. 

 
Gambar 7. Hasil Jawaban Subjek Inisial AFZ Soal Nomor 2 

 Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 2 dapat disimpulkan bahwa 

subjek mengalami miskonsepsi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan masih adanya 

kekeliruan dalam mengklasifikasikan konsep fpb, subjek tidak  membagi atau mengurang 

soal terlebih dahulu sehingga jawaban yang didapat salah. Namun subjek menjawab CRI 

sangat yakin dengan skor 5. Jika jawaban salah tapi CRI tinggi (>2,5) berarti terjadi 

miskonsepsi. Sesuai dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa subjek mengalami 

miskonsepsi yaitu saat diwawancarai subjek menjawab tidak merasa kebingungan dan 

sangat yakin atas jawaban soal tes miskonsepsi nomor 2. Padahal jawaban tersebut masih 

salah. 

Selanjutnya disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek AFZ pada soal nomor 3 

masih dengan indikator miskonsepsi klasifikasional. Adapun hasil jawabannya disajikan 

pada gambar berikut ini 

 
Gambar 8. Hasil Jawaban Subjek Inisial AFZ Soal Nomor 3 
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 Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 3 dapat disimpulkan bahwa 

subjek mengalami miskonsepsi. Hal tersebut sesuai dengan indikator miskonsepsi 

klasifikasional yaitu dikarenakan masih ada kekeliruan dalam menggunakan konsep kpk, 

seharusnya jika subjek paham dengan perinttah soal nomor 3 subjek tidak perlu mencari 

kpk dari 60, selain itu masih terdapat kesalahan dalam menghitung sehingga nilai soal tes 

miskonsepsi rendah. Namun pada jawaban CRI subjek menjawab agak yakin dengan skor 

4. Sehingga apabila nilai tes soal miskonsepsi rendah namun CRI tinggi (>2,5) maka dapat 

dikatakan miskonsepsi. Sesuai dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa subjek 

mengalami miskonsepsi pada soal nomor 3 indikator klasifikasional yaitu saat 

diwawancarai subjek merasa yakin dengan jawabannya dan tidak merasa kebingungan 

dalam mengerjakan soal tersebut. Padahal jawaban yang diberikan masih belum tepat atau 

salah. 

Selanjutnya disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek FEH pada soal nomor 4 

dengan indikator miskonsepsi korelasional. Adapun hasil jawabannya disajikan pada 

gambar berikut 

 
Gambar 9. Hasil Jawaban Subjek Inisial AFZ Soal Nomor 4 

 Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 3, dapat disimpulkan bahwa 

subjek paham konsep. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan subjek yang telah mampu 

menggunakan konsep fpb dengan benar. Selain itu langkah dalam pengerjaannya pun 

sudah benar dan jelas. Pada pertanyaan CRI, subjek menjawab sangat yakin dengan skor 5. 

Sehingga apabila nilai soal tes tinggi dan jawaban CRI tinggi (>2,5) maka subjek tersebut 

telah paham konsep. Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek tidak merasa 

kebingungan dalam menyelesakian soal dan sangat yakin dengan jawabannya. Subjek 

menggunakan pohon faktor untuk mencari jawaban fpb, setelah itu mencari faktorisasi 

primanya. 

 Selanjutnya disajikan hasil jawaban tes miskonsepsi subjek AFZ pada soal nomor 5 

masih dengan indikator miskonsepsi korelasional. Adapun hasil jawabannya disajikan pada 

gambar berikut. 
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Gambar 10. Hasil Jawaban Subjek Inisial AFZ Soal Nomor 5 

 Berdasarkan hasil jawaban subjek pada soal nomor 5 bahwa subjek telah paham 

konsep.subjek AFZ mampu mengembangkan konsep dengan benar, subjek menyelesaikan 

soal dengan menggunakan pohon faktor kemudian dicari faktorisasi primanya. Selain itu 

apabila soal tes benar dan CRI tinggi (>2,5) maka dapat dikatakan jika subjek telah paham 

konsep. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum menjawab soal nomor 5, terlebih 

dahulu subjek membaca secara terus-menerus dan memahami soal tersebut, kemudian 

setelah memahami subjek menyelesaikan soal menggunakan pohon faktor untuk mencari 

fpbnya. Dalam menyelesaikan soal subjek juga tidak merasa terdapat kendala dalam 

pengerjaannya. 

 

 PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil tes soal miskonsepsi beserta pertanyaan CRI dan wawancara 

subjek, ditemukan adanya miskonsepsi pada pembelajaran matematika materi kpk dan 

fpb. Berdasarkan hasil penelitian, dari 2 subjek yang diambil yaitu 1 subjek laki-laki dan 1 

perempuan, subjek laki-laki cenderung mengalami miskonsepsi jika dibanding dengan 

subjek perempuan. Menurut Azwar, kecerdasan merupakan salah satu faktor internal 

dalam diri individu yang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman individu terhadap 

materi atau stimulus yang diterima oleh individu tersebut. Selanjutnya berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Voyer dan voyer terhadap 369 orang sampel dari tahun 1914 

hingga 2011, mereka menemukan bahwa prestasi pendidikan secara keseluruhan pada 

perempuan lebih baik sekitar 70 persen dari pada laki-laki. Dikatakan bahwa perempuan 

sedikit lebih baik dari pada laki-laki dalam hal kemampuan verbal secara umum (Anwar et 

al., 2019). 

 Subjek laki-laki mengalami miskonsepsi pada soal nomor 2 dan 3 dengan indikator 

miskonsepsi klasifikasioanl. Pada soal nomor 2 subjek mengalami miskonsepsi karena 

subjek tidak dapat mengklasifikasikan konsep fpb, subjek tidak  membagi atau mengurang 

soal terlebih dahulu sehingga jawaban yang didapat salah.  Subjek masih keliru dalam 

mengklasifikasikan konsep fpb dan masih terdapat kesalahan dalam menghitung. 

Kemudian pada soal nomor 3 subjek mengalami miskonsepsi  karena masih terdapat 

kesalahan dalam menghitung kosep kpk. Subjek mencari kpk 60, 12 dan 30 menggunakan 

pohon faktor dan mencari bilangan primanya, namun pada jawaban CRI subjek menjawab 
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sangat yakin atas jawabannya. Selanjutnya pada soal nomor 1, 4 dan 5 subjek AFZ sudah 

paham konsep atau tidak mengalami miskonsepsi. 

 Menurut Sulistiawarni, miskonsepsi dapat terjadi karena siswa sangat yakin dengan 

jawaban dan alasan yang mereka anggap benar. Siswa merasa paham dan memiliki 

keyakinan yang tinggi karena siswa melibatkan konsepsi dan prakonsepsi menggunakan 

logika dalam menjawab dan memberikan alasan atas jawabannya. Kemudian Menurut 

Pesman dan Eryilmaz, adanya ketidaksesuaian antara konsep awal siswa dengan konsepsi 

sebenarnya akan mempengaruhi proses pembelajaran formal dimana hal tersebut dapat 

berdampak pada interpretasi ilmu yang diajarkan guru dan sifatnya sulit untuk diubah. 

Keadaan dimana terjadinya ketidaksesuaian tersebut mengakibatkan siswa meyakini 

bahwa hal tersebut dikatakan miskonsepsi (L. R.-J. P. J. P. Pendidikan & 2020, 2020). 

 Selanjutnya pada subjek perempuan inisial FEH sama sekali tidak mengalami 

miskonsepsi, namun subjek tidak paham konsep pada soal nomor 3. Menurut Mellu dan 

Baok bahwa kesalah pahaman siswa tidak dapat dihilangkan tetapi dapat diminimalkan 

(Rizki et al., 2022). Kesalahpahaman yang terjadi pada subjek dapat diminimalkan dengan 

berbagai cara, salah satunya memberikan pemahaman yang benar dan sesuai dengan para 

ahli. Disini subjek tidak paham konsep karena subjek masih merasa kebingungan apakah 

mencari kpk dari 60, 12 atau 30 terlebih dahulu. Selebihnya pada soal nomor 1,2,4 dan 5 

subjek telah paham konsep karena subjek mampu menyelesaikan jawaban dengan benar 

lengkap dengan langkah pengerjaannya.  

 Tingginya tingkat miskonsepsi siswa dikarenakan oleh beberapa faktor, antara lain 

yaitu siswa belum paham dengan soal yang diberikan sehingga dalam menyelesaikan 

jawaban terjadi miskonsepsi. Pada penelitian ini, faktor yang mempengaruhi miskonsepsi 

pada subjek yaitu siswa itu sendiri, guru, dan metode mengajar. Miskonsepsi yang terjadi 

disebabkan karena siswa itu sendiri yaitu saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

kurang memperhatikan guru dalam menjelaskan materi kpk dan fpb sehingga saat 

diberikan soal tes siswa merasa kebingungan dan tidak paham dengan perintah soal yang 

diberikan. Faktor yang mempengaruhi miskonsepsi selanjutnya yaitu guru, hal tersebut 

dikarenakan guru masih menggunakan cara lama dalam mengajarkan materi kpk dan fpb. 

Cara lama yang dimaksud disini yaitu menggunakan pohon faktor. Selanjutnya faktor yang 

mempengaruhi miskonsepsi yaitu metode mengajar. Metode mengajar yang diberikan 

pada pembelajaran matematika materi kpk dan fpb dikelas IVB tersebut hanyalah 

menggunakan pohon faktor atau faktorisasi prima. 

 Menurut Handayani terdapat upaya dalam memahami konsep siswa dan 

diharapkan mampu menghubungkan semua konsep yang dipelajari dengan baik dan benar 

termasuk konsep-konsep yang abstrak. sudah seharusnya jika guru tahu tentang masalah 

belajar yang dihadapi siswa agar dapat dilakukan cara yang cepat untuk mengatasi masalah 

siswa (Rizki et al., 2022). 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek laki-

laki yang cenderung mengalami miskonsepsi. Subjek laki-laki mengalami miskonsepsi 

pada soal nomor 2 dan 3 pada indikator miskonsepsi klasifikasional. Pada soal nomor 1, 4 

dan 5 subjek laki-laki sudah paham konsep atau tidak mengalami miskonsepsi. 

Selanjuttnya pada subjek perempuan tidak mengalami miskonsepsi, namun subjek 

perempuan mengalami tidak paham konsep pada soal nomor 3, selebihnya pada soal 

nomor 1,2,4 dan 5 subjek telah paham konsep atau tidak mengalami miskonsepsi.  

Saran 

Saran untuk implementasi pendidikan terkait dengan adanya miskonsepsi pada 

siswa yaitu, ada baiknya jika tenaga pendidik atau guru dapat memahami atau tahu konsep 

awal yang sebeumnya telah dimiliki siswa, dengan begitu guru dapat memperlurus atau 

membenarkan jika terdapat kesalahpahaman konsep yang sebelumnya dimiliki siswa. 

Dengan begitu dapat meminimaliris terjadinya miskonsepsi pada siswa. 
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